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Abstract 

The SBMPTN at the Yogyakarta Indonesian Institute of the Arts was first opened in 2017. The SBMPTN  

which is based on UTBK scores, report cards, and portfolios provides opportunities for students or 

people with minimal knowledge and experience of music to learn more about music, especially classical 

music. The number of SBMPTN students on classical guitar instruments is the largest number of the 

2017-2019 academic year at the Music Study Program at the Indonesian Art Institute, Yogyakarta. This 

study uses a qualitative research method using a participation observation approach, which is being 

directly involved with the activities of the subjects being studied. The purpose of this paper is to discuss 

the adaptation process carried out by students and the supporting factors for the progress of musical 

competence and to provide an overview of the learning and adaptation processes carried out by 

SBMPTN 2017-2019 classical guitar students at the Music Study Program of the Indonesian Art 

Institute, Yogyakarta. Classical guitar learning and teaching at PS S1 Music uses international 

standard curricula such as Australian Music Examination Boards (AMEB) and also others from the 

UK such as the Associated Board of the Royal School of Music (ABRSM), London College of Music 

(LCM), and Trinity College. In the first semester, classical guitar learning grade starts from grade 3 

on the Australian and English systems, or grade 7 on the Japanese system (Yamaha and Suzuki). 

 

Keywords: Classical Guitar Students, SBMPTN, Adaptation 

Abstrak 

 
Jalur SBMPTN di Institut Seni Indonesia Yogyakarta pertama kali dibuka pada tahun 2017. Jalur 

SBMPTN yang didasari oleh nilai UTBK, nilai rapor, dan portfolio memberi peluang bagi pelajar atau 

orang-orang dengan pengetahuan dan pengalaman musik yang minim untuk belajar lebih dalam 

mengenai musik, khususnya musik klasik. Jumlah mahasiswa SBMPTN pada instrumen gitar klasik 

merupakan jumlah terbanyak dari tahun ajaran 2017-2019 di PS S1 Musik Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

participation observation yaitu terlibat langsung dengan kegiatan para subjek yang diteliti. Tujuan 

penulisan ini adalah untuk membahas proses adaptasi yang dilakukan mahasiswa dan faktor-faktor 

pendukung kemajuan kompetensi bermusik serta memberi gambaran proses belajar dan adaptasi yang 

dilakukan oleh mahasiswa gitar klasik SBMPTN 2017-2019 di PS S1 Musik Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Pembelajaran dan pengajaran gitar klasik di PS S1 Musik menggunakan kurikulum standar 

Internasional seperti Australian Music Examination Boards (AMEB) dan juga yang lainnya dari Inggris 

seperti Associated Board of the Royal School of Music (ABRSM), London College of Music (LCM), 

dan Triniti College. Pada semester satu, grade pembelajaran gitar klasik dimulai dari grade 3 pada 

sistem Australia dan Inggris, atau grade 7 pada sistem Jepang (Yamaha dan Suzuki). 
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INTRODUKSI 

Kota Yogyakarta sering disebut sebagai salah satu kota pelajar dan kota seni yang banyak 

diminati para pelajar yang ingin melanjutkan pendidikan di kota tersebut. Dinas Pendidikan 

Yogyakarta menyediakan sarana pendidikan mulai dari tingkat dasar, menengah dan tinggi, 

untuk mendukung masyarakat dari luar kota yang berkeinginan untuk mengikuti pendidikan di 

Yogyakarta (Winata, 2014: 13). Mahasiswa dari luar Yogyakarta memiliki kebudayaan yang 

berbeda sehingga mereka yang sedang menempuh pendidikan di Yogyakarta harus beradaptasi 

dengan kebudayaan Jawa di Yogyakarta. Sebagai salah satu kota seni di Indonesia yang sangat 

terkenal dengan kebudayaan Jawa-nya, beraneka ragam pertunjukan selalu diselenggarakan 

setiap tahun. Di antara pertunjukan tersebut ialah pertunjukan wayang, pameran lukis, 

pertunjukan teater, konser musik, dan lain-lain. Kegiatan tersebut diadakan sebagai sarana 

untuk mengenalkan kebudayaan di Yogyakarta kepada pendatang dan mengembangkan serta 

melestarikan kebudayaan Jawa. 

Kegiatan musik dalam bentuk pendidikan atau hiburan memberikan nilai positif dalam 

perkembangan musik sebagai penyaluran minat dan bakat, membentuk kecerdasan emosional, 

serta mengembangkan kemampuan dan kreativitas bermusik, lebih jauh lagi minat masyarakat 

untuk mempelajari musik semakin besar. Minat bermusik dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu bisa dari diri sendiri, guru atau dosen, hubungan sosial dalam lingkungan dan pergaulan, 

dan dukungan orang tua. Dengan adanya minat bermusik, masyarakat bisa mendapatkan 

pengalaman musik dan mengembangkannya. Pengalaman musik bisa dilihat dari lamanya 

durasi latihan musik dalam sehari, mendengarkan berbagai jenis musik, menyaksikan konser 

yang secara langsung atau tidak langsung, mengikuti proses konser secara langsung, dan lain 

sebagainya. Pengalaman seni musik bisa didapatkan dalam lingkungan yang berhubungan 

dengan musik, seperti lingkungan sosial (pergaulan atau keluarga), kegiatan sekolah dan 

kampus. Salah satu kampus seni di Yogyakarta yang terkenal dengan pertunjukan-pertunjukan 

musiknya adalah Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta. 

Pada tahun 2017, PMB ISI Yogyakarta pertama kali membuka jalur SBMPTN. Jalur 

SBMPTN yang mengacu pada portfolio, nilai rapor, hasil UTBK memberi peluang bagi pelajar 

yang ingin mendalami seni. Mahasiswa yang diterima dari jalur SBMPTN berasal dari latar 

belakang kebudayaan dan keterampilan yang berbeda-beda. Beberapa diantaranya belum bisa 

membaca not balok dan belajar musik secara otodidak melalui internet, maka dari itu 

mahasiswa yang belajar musik secara otodidak dan belum bisa membaca not balok harus 

mengejar ketertinggalan standar materi pembelajaran musik (teori dan praktik) di PS S1 Musik 

Jurusan Musik FSP ISI Yogyakarta                Juli, 2020  

Program Studi Musik  Kode: 91221                      Artikel Jurnal Hasil Tugas Akhir 
 



3 
 

dan juga melakukan adaptasi serta penyesuaian sosial dan lingkungan agar bisa belajar dan 

mengembangkan kompetensi di lingkungan kampus.  

Untuk mencapai target-target artistic tersebut mahasiswa Jurusan Musik diwajibkan 

untuk bisa membaca not balok sebagai media untuk mempelajari teori musik dan memainkan 

repertoar atau lagu-lagu klasik yang semuanya tertulis dengan not balok. Agar bisa memahami 

materi kuliah-kuliah musik yang diberikan dosen maka mahasiswa yang belum mengetahui 

teori dasar musik dan teknik dasar bermusik (khususnya mahasiswa dari SBMPTN). Di 

samping itu mahasiswa juga harus membiasakan diri untuk melatih repertoar yang diberikan 

oleh dosen. 

Kemampuan menyesuaikan diri adalah indikator keberhasilan mahasiswa dalam 

berinteraksi di masyarakat dan lingkungan. Secara operasional mahasiswa yang sukses 

berdaptasi terhadap lingkungan kampus adalah mahasiswa yang mampu menjalankan peran 

yang sebenarnya sebagai mahasiswa, yakni belajar. Sebagai penunjang kesuksesan mahasiswa 

dalam beradaptasi dilingkungan kampus mahasiswa dituntut untuk dapat mengembangkan diri 

dengan cara aktif kuliah, mengerjakan tugas, belajar kelompok dan memanfaatkan fasilitas 

kampus (perpustakaan, lab, dan lainnya). Namun dalam kenyataannya, ada beberapa 

mahasiswa yang berasal dari latar belakang pendidikan musik yang minim saat diterima di 

Jurusan Musik. Setelah mengikuti tes PMB melalui SBMPTN yang didasari oleh nilai UTBK 

dan nilai rapor mahasiswa gitar klasik Angkatan 2017-2019 mereka termasuk dari mahasiswa 

gitar klasik yang menempati jumlah terbanyak dibandingkan dengan mahasiswa instrument 

lain. Sehubungan dengan itu, penelitian ini mengupas proses adaptasi yang dilakukan oleh 

mahasiswa jalur SBMPTN, khususnya mereka yang berlatar belakang pengetahuan musik 

klasik yang minim ketika mengikuti tes PMB. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian dan penulisan ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan  

pendekatan participation observation yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan para 

subjek yang diteliti. Sehubungan dengan itu peneliti menjadi bagian dari konteks yang 

diselidiki. Melalui observasi berpartisipasi ini penulis bergabung dalam aktivitas belajar di PS 

S1 Musik dengan mengikuti seluruh rangkaian kegiatannya. Tahapan pengumpulan data yang 

dilakukan adalah mengumpulkan dan mencari informasi mengenai topik yang akan dibahas 

dalam tulisan ini dari penelitian-penelitian sebelumnya, menentukan subjek penelitian 

(responden wawancara) dari mahasiswa gitar klasik angakatan 2017-2019 yang bersedia untuk 
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diwawancarai dengan jumlah 6 orang dan dosen gitar klasik di Prodi Musik, menyusun 

pertanyaan penelitian; terlibat dalam aktivitas dalam rangka pengumulan data dengan 

melakukan wawancara terhadap para responden, mengolah dan menganalisis data secara 

manual atau dengan komputer; kemudian tahap yang terakhir adalah menyusun laporan hasil 

penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti telah memilih 6 dari 12  mahasiswa gitar klasik dari jalur SBMPTN 2017-2019 yang 

telah bersedia untuk menjadi responden/subjek penelitian dan diwawancarai. Jumlah dari 

masing-masing angkatan adalah, 1 responden dari angkatan 2017, 1 responden dari angkatan 

2018, dan 4 responden dari angkatan 2019. Alasan peneliti memilih responden yang lebih 

banyak (mahasiswa SBMPTN gitar klasik) dari angkatan 2019 adalah karena mereka belum 

begitu mengenal gitar klasik atau musik klasik dan belum memiliki banyak pengalaman 

mengenai kegiatan musikal dan ingin mengetahui kendala apa saja yang mereka alami, maka 

dari itu peneliti dapat memperoleh informasi yang berbeda mengenai proses adaptasi yang 

sedang mereka lakukan sebagai pemicu belajar di kampus. Setelah menentukan subjek dari 

masing-masing angkatan, peneliti menyusun pertanyaan yang akan diberikan kepada 

responden, kemudian peneliti melakukan wawancara pada tanggal 22-24 juni 2020 kepada 6 

responden (mahasiswa) dan 2 dosen mayor gitar klasik di Prodi Musik melalui via chat 

Whatsapp.   

 

a. Pengungkapan Data Kualitatif dari Subjek Mahasiswa dan Dosen 

Setelah melakukan wawancara dengan kedua pihak responden (mahasiswa dan dosen), 

peneliti telah mendapatkan informasi yang cukup variatif. Masing-masing responden memiliki 

jawaban yang berbeda. Para responden (mahasiswa) melakukan interaksi sosial sebelum 

memasuki masa kuliah aktif dengan cara komunikasi secara langsung dan tidak langsung 

(melalui media sosial instagram). Salah satu dari responden (mahasiswa) mencari tahu 

mahasiswa yang berasal dari daerah yang sama dengannya melalui hastag/tagar 

#MabaISI2017, #MabaISIYogyakarta, dan #MabaISIYogyakarta2017. Beberapa responden 

cenderung lebih dulu mencari tahu mahasiswa yang berasal dari daerah yang sama kemudian 

berbaur dengan mahasiswa lainnya yang berasal dari derah yang berbeda. Para responden 

melakukan interaksi sosial tidak hanya di dalam kelas saja, tetapi juga dengan mahasiswa 

lainnya, seperti di dalam organisasi mahasiswa gitar klasik di ISI Yogyakarta yaitu KKM 
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Gema, dan juga mahasiswa dari prodi lain. Selain itu, para responden (mahasiswa) juga 

melakukan adaptasi dengan materi perkuliahan, khususnya pada matakuliah teori musik dan 

praktik. Bagi mahasiswa yang belum bisa membaca not balok atau mengenal teori-teori dasar 

musik klasik dan teknik dasar gitar klasik, harus belajar lebih giat agar dapat mengejar 

ketertinggalan materi dan bisa mengerti materi yang diajarkan di kelas dengan cara 

bersosialisasi dan menjalin komunikasi kepada mahasiswa lainnya, aktif berdiskusi di dalam 

kelas, memanfaatkan waktu untuk belajar, latihan bersama mahasiswa gitar klasik lainnya, dan 

lain sebagainya. 

Hal ini juga disarankan oleh dosen-dosen gitar klasik di PS S1 Musik agar bergabung 

ke dalam organisasi mahasiswa yang relevan, memanfaatkan waktu untuk belajar dan mengejar 

ketertinggalan materi perkuliahan, latihan dengan cara yang efektif, belajar atau latihan 

bersama, dan wajib hadir kuliah. Bobot terbesar penilaian semester 1 hingga 3 adalah pada 

aspek sikap yang diwujudkan dalam kehadiran kuliah, dengan bobot 60%. Banyak mahasiswa 

berusaha mengejar ketertinggalan namun melupakan bobot tersebut yang berakibat pada 

menurunnya prestasi akademik di akhir semester. Beberapa mahasiswa belajar secara ‘over 

dosis’ sehingga mahasiswa lebih fokus dengan belajar gitar, padahal tujuan pendidikan Sarjana 

(S1) di bidang apapun termasuk musik adalah kompetensi akademik, karena sejak era 

SBMPTN, faktor penentu diterima tidaknya seseorang di program Sarjana adalah intelektual. 

Kurikulum gitar PS S1 Musik dimulai dari Grade 3 pada sistem Australia dan Inggris, 

atau Grade 7 pada sistem Jepang (Yamaha dan Suzuki). PS S1 Musik mengacu kepada standar 

kurikulum badan-badan penguji internasional khususnya dari Australian Music Examination 

Boards (AMEB) dan juga yang lainnya dari Inggris seperti Associated Board of the Royal 

School of Music (ABRSM), London College of Music (LCM), dan Trinity College. Untuk 

repertoar atau bahan yang akan dimainkan pada saat tes masuk, para calon mahasiswa dapat 

mempersiapkan Grade setinggi-tingginya. Namun demikian pada saat kuliah semua mahasiswa 

akan mendapatkan silabus di tingkat yang sama, tetapi mahasiswa bisa memilih beberapa 

repertoar yang ditawarkan dalam silabus, maka dari itu bahan mayor mahasiswa yang berada 

di tingkat yang sama, bisa berbeda bisa juga sama. 

 

b.  Kendala yang dialami responden (mahasiswa) 

Responden (mahasiswa) memiliki kendala yang berbeda-beda, baik dalam beradaptasi, 

bersosialisasi, maupun dalam akademik. Bagi responden yang cenderung pendiam, akan 

merasa sulit untuk melakukan adaptasi dan bersosialisasi di kampus karena perbedaan budaya 

dan bahasa. Beberapa responden (mahasiswa) mengalami perbedaan dari daerah asal mereka, 
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seperti lingkungan sosial, gaya hidup, bahasa dan budaya. Masyarakat di Yogyakarta 

cenderung menggunakan campuran bahasa Jawa (bahasa daerah) dan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa sehari-hari, sehingga mahasiswa yang berasal dari luar Yogyakarta atau luar Jawa 

mengalami sedikit kesulitan untuk berkomunikasi dan memahami maksud dari pembicaraan 

tersebut.  

 Selain itu, responden (mahasiswa) juga mengalami kendala di dalam perkuliahan, 

khususnya pada praktik. Kendala yang dialami mereka mengenai teknik gitar klasik dan materi 

mayor lainnya yang belum mereka kuasai, seperti teknik speed,  fingering, arpeggio, dan 

lainnya. Namun para responden (mahasiswa) melakukan upaya dengan cara latihan bersama 

mahasiswa gitar klasik lainnya, melakukan latihan mandiri, melatih bagian-bagian yang sulit 

dengan tempo lambat hingga tempo yang ditentukan. 

 

c. Strategi dan Upaya Dosen Gitar Klasik di PS S1 Musik 

Untuk membantu mahasiswa dalam mencapai keberhasilan nilai akademik dan 

perkembangan kompetensi, para dosen juga melakukan upaya dan stategi dalam proses 

pengajaran. Strategi yang dilakukan adalah 1) melalukan riset strategi pembelajaran, dan 

menerapkanya di kelas. 2) Memberi semangat dan motivasi dengan memberi referensi untuk 

banyak mendengar, menonton, membaca, dan berlatih. 3) Memberi pemahamam tentang 

sistem SKS yang bertujuan untuk memberi gambaran mengenai durasi dan waktu perkuliahan, 

maka perlu tertib dan disiplin dalam belajar & berlatih agar bisa mencapai standart nilai 

kelulusan. 4) Memberi pemahaman bahwa semua matakuliah penting dan saling berhubungan 

antara satu dengan matakuliah yang lainnya, maka mahasiswa perlu belajar dengan mengikuti 

bobot SKS. 5) Memberi solusi dan membantu mahasiswa jika mengalami kesulitan dalam 

belajar maupun berlatih. 6) Proses pembelajaran yang dilakukan dengan dilandasi kasih dan 

harapan. Bagi mahasiswa yang menunjukkan progress yang lebih lambat, para dosen 

melakukan upaya degan cara memberikan bahan minimum namun tidak menurunkan standar 

kurikulum, dan juga memberikan motivasi semangat belajar dan latihan kepada mahasiswa 

mayor bimbingan masing-masing dosen. 

 

d. Temuan Faktor Pendukung Prestasi Akademik 

Ada faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan prestasi akademik dan 

perkembangan kompetensi terlebih lagi ketika harus menempuh pendidikan atau melakukan 

pekerjaan di lingkungan yang baru. Beberapa faktor yang dimaksud adalah keberhasilan 

beradaptasi di lingkungan tersebut, berkomunikasi dengan masyarakat sekitar, menyesuaikan 
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diri dengan kebudayaan dan bahasa yang berbeda, bersikap sopan dan santun serta ramah agar 

dapat diterima dengan baik oleh masyarakat lokal dan bisa mendapatkan kenyamanan untuk 

tinggal di lingkungan tersebut. Dalam segi prestasi akademik indikator keberhasilan 

pencapaian prestasi akdemik responden/mahasiswa adalah IPK (indeks prestasi kumulatif), 

lama studi dan drop out. Selain memerlukan fokus dalam belajar, situasi sosial, lingkungan 

sekitar, dan hubungan dengan masyarakat sekitar juga menjadi beberapa faktor yang 

mendorong untuk mencapai keberhasilan pencapaian prestasi akademik, meskipun 

responden/mahasiswa merasakan perbedaan yang signifikan (khususnya perbedaan bahasa). 

Melakukan interaksi dengan masyarakat setempat juga bisa menambah tingkat proses 

adaptasi responden/mahasiswa, misalnya dengan membiasakan diri dengan mendengar atau 

menggunakan bahasa daerah yang digunakan di Yogyakarta agar terbiasa dengan hal tersebut. 

Sebagai contohnya, terdapat beberapa mahasiswa dari luar Yogyakarta/diluar pulau Jawa 

belum mengerti dan belum bisa berbahasa Jawa, jika mereka sering berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan masyarakat sekitar atau sesama mahasiswa lainnya yang bisa berbahasa 

Jawa, maka mereka akan beradaptasi dengan bahasa tersebut dan semakin mengerti apa yang 

dikatakan orang-orang disekitarnya (yang menggunakan bahasa Jawa) walaupun hanya dapat 

mengerti sedikit apa yang dimaksud dan diucapkan masyakarat lokal tersebut (Utami, 2015: 

194). 

Bahasa dan sikap dalam bersosialisasi menjadi peran yang penting bagi 

responden/mahasiswa (pendatang) ketika melakukan adaptasi dan penyesuaian diri di 

lingkungan yang baru. Sikap dalam bersosialisasi bisa dibentuk dari kegiatan yang 

diselenggarakan di lingkungan sekitar dan diikuti oleh masyarakat lokal ataupun pendatang. 

Salah satu kegiatan sosial yang bisa diikuti oleh responden/mahasiswa adalah kegiatan yang 

diadakan di kampus. Kegiatan di kampus menuntut responden/mahasiswa agar bisa 

mengembangkan bakat dan berkreasi melalui kegiatan tersebut, bisa melalui organisasi KKM 

Gema ataupun jurusan/Prodi Musik. Kegiatan rutin yang diadakan oleh KKM Gema, seperti 

konser, masterclass, workshop, dan lainnya, bisa menjadi wadah bagi para 

responden/mahasiswa untuk mengembangkan bakat dan berkreasi dalam bermusik. Kegiatan 

organisasi sangat disarankan untuk diikuti agar kreativitas dan kompetensi mahasiswa bisa 

berkembang dan mendapatkan pengalaman musikal, tetapi hal itu tidak bisa menjadikan alasan 

mahasiswa untuk tidak mengikuti aturan kampus, khususnya untuk persoalan kehadiran pada 

saat pelajaran berlangsung. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan permasalahan yang telah dirumuskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa adaptasi dilakukan untuk mempermudah proses belajar di kampus. Para 

responden merasakan perbedaan yang sama dalam hal bahasa, budaya, lingkungan sosial, dan 

gaya hidup. Adaptasi, penyesuaian diri, bersosialisasi menjadi peran yang sangat penting ketika 

seseorang/individu berada di lingkungan baru/asing. Kenyamanan di tempat tinggal juga 

menjadi salah satu faktor yang penting agar mahasiswa bisa fokus dan semangat untuk 

mencapai keberhasilan prestasi akademik. Selain itu, perbedaan bahasa dan budaya juga sangat 

perlu diketahui dan dipelajari oleh pendatang/mahasiswa agar lebih mudah untuk mencapai 

keberhasilan dalam proses adaptasi di lingkungan baru.  

Dari penelitian ini penulis menyimpulkan bahwa para responden/mahasiswa melakukan 

komunikasi dan interaksi sosial dengan dua cara, yaitu komunikasi secara tidak langsung 

(melalui sosial media) yang menyebabkan para responden/mahasiswa tidak bisa mengetahui 

secara langsung bagaimana situasi sosial di lingkungan kampus, yang kedua dengan cara 

komunikasi langsung yang dilakukan di lingkungan kampus. Untuk memperluas aktivitas 

sosial dan mengembangkan kreasi bermusik, para responden/mahasiswa disarankan untuk 

mengikuti kegiatan yang diadakan oleh KKM Gema atau jurusan/Prodi Musik di kampus. Dari 

penelitian ini terungkap bahwa beberapa mahasiswa belajar secara ‘over dosis’ sehingga 

mereka lebih fokus untuk belajar gitar klasik saja, sehingga mengabaikan matakuliah lainnya 

dan melupakan tujuan pendidikan Sarjana (S1) di bidang apapun termasuk musik adalah 

kompetensi akademik. 

Dosen telah menghimbau agar mahasiswa fokus dalam belajar sehingga kedua belah pihak 

responden (dosen dan mahasiswa) melakukan upaya agar bisa mencapai keberhasilan nilai 

akademik. Pada semester 1, tingkat standar untuk materi mayor adalah grade 3. PS S1 Musik 

mengacu kepada standart kurikulum badan-badan penguji internasional khususnya dari 

Australian Music Examination Boards (AMEB) dan juga yang lainnya dari Inggris seperti 

Associated Board of the Royal School of Music (ABRSM), London College of Music (LCM), 

dan Triniti College. 

Ada beberapa faktor yang menjadi peran penting dalam menunjang prestasi akademik para 

responden/mahasiswa. Faktor tersebut ialah melakukan upaya belajar yang efektif, 

memperluas aktivitas sosial dan menambah pengalaman musikal. Di samping itu juga 

melakukan penyesuaian diri di lingkungan kampus dan tempat tinggal agar merasa nyaman, 

mengikuti aturan kampus dan tempat tinggal (kos/kontrakan), dan lainnya. 
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